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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh pada perilaku bullying. Karena kecerdasan emosional yang tinggi akan lebih
positif dalam mengendalikan emosi sehingga perilaku bullying yang ada di sekolah menjadi rendah
karena adanya kesadaran diri dalam menyikapi masalah yang ada di sekitarnya.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana kecerdasan emosional siswa? (2) Bagaimana
perilaku bullying siswa? (3) Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan perilaku
bullying siswa?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan subyek penelitian siswa
kelas XI IPS SMA Negeri 4 Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan
menggunakan instrument kuesioner kecerdasan emosional dan perilaku bullying.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan
emosional dengan perilaku bullying siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 4 Kediri Tahun Pelajaran
2015/2016, yang ditunjukkan dari nilai hasil uji korelasi product moment sebesar -0,437. Nilai tersebut
lebih besar dari r,pe dengan taraf signifikan 5%.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Diharapkan siswa meningkatkan
kecerdasan emosional sehingga lebih optimis dalam mengahadapi berbagai macam permasalahan
sehingga tidak melampiaskannya pada hal-hal dapat merugikan orang lain. (2) Untuk meningkatkan
kecerdasan emosional yang dimiliki siswa konselor yang berwenang disekolah tersebut seharusnya
memberikan konseling pada siswa-siswi yang sedang mengalami permasalahan bullying tidak hanya
dengan pendekatan-pendekatan yang bersifat umum saja, namun menggunakan pula pendekatan-
pendekatan yang bersifat individu. (3) Orang tua juga diharapkan ikut berperan membantu dalam
meningkatan kecerdasan emosional dengan memberikan dorongan, perhatian serta pengawasan
terhadap anak dalam kehidupan sehari-hari dan memberikan contoh kepada anak-anaknya agar
terhindar dari perilaku bullying di sekolah.

Kata kunci: kecerdasan emosional, perilaku bullying.
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LATAR BELAKANG

Manusia merupakan makhluk
sosial, sejak dilahirkan ia
membutuhkan  pergaulan  dengan
orang-orang lain untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya. Sebagai
makhluk sosial, dalam melakukan
proses interaksi dengan lingkungannya
dapat dipastikan pernah mengalami
adanya rasa marah, jengkel, muak,
frustasi dan sebagainya yang berupa
emosi yang dituangkan dalam bentuk
perilaku.  Perubahan ini merupakan
dampak dari berbagai aspek terutama
dalam bidang pendidikan. Tujuan
pendidikan nasional adalah sebagai
pengembangan potensi peserta didik.
Terselenggaranya pendidikan  yang
efektif dalam pendidikan sangat
dipengaruhi  oleh  suasana yang
kondusif yang diciptakan oleh semua
komponen dalam mengantarkan
peserta didik untuk mencapai tujuan
yang diharapkan sehingga dapat
mencapai kecerdasan emosional secara
positif sehingga terhindar dari perilaku
bullying.

Menurut  Solovey Shapiro
(dalam Hermawati 2014:3) kecerdasan
emosional adalah himpunan bagian
dari kecerdasan sosial yang melibatkan
kemampuan memantau perasaan sosial
yang melibatkan kemampuan pada

orang lain, memilah-milah semuanya

dan menggunakan informasi ini untuk
membimbing pikiran dan tindakan.

Menurut (Goleman, 2016:43)
kecerdasan emosional adalah
kemampuan untuk memotivasi diri
sendiri dan bertahan menghadapi
frustasi, mengendalikan dorongan hati
dan tidak melebih-lebihkan
kesenangan, mengatur suasana hati dan
menjaga agar beban stress tidak
melumpuhkan kemampuan berfikir,
berempati, dan berdoa.

Kecerdasan  emosi  juga
berbeda

tetapi saling melengkapi dengan

mencangkup  kemampuan

kecerdasan akademik, yaitu
kemampuan kognitif murni  yang
diukur dengan 1Q. Banyak orang pintar
dalam arti terpelajar, tetapi tidak
memiliki kecerdasan emosi, sehingga
dalam bekerja menjadi bawahan orang
yang ber 1Q lebih rendah tetapi unggul
dalam ketrampilan emosi.

Menurut Goleman (dalam
Rahmawati, 2013:4) individu yang
mempunyai kecerdasan emosi yang
tinggi akan lebih luas pengetahuannya
dari pada individu yang mempunyai
kecerdasan emosionalnya yang lebih
rendah. Individu yang kecerdasan
emosional tinggi akan lebih optimis
dalam menghadapi berbagai macam
masalah, seharusnya seseorang tidak

hanya memiliki 1Q yang tinggi saja
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tetapi juga memiliki kemampuan EQ
seperti mengendalikan diri dari apapun
masalah yang terjadi terutama dalam
pengendalian perilaku agar seseorang
tersebut  dapat  secara positif
mengendalikan diri dari masalah tanpa
merugikan diri sendiri maupun orang
lain.

Tujuan pendidikan  belum
sepenuhnya terpenuhi karena masih
ada beberapa kasus penyimpangan
perilaku  seperti  kekerasan yang
dilakukan oleh remaja yang semuanya
memerlukan perhatian dari berbagai
pihak menurut Anisa Riska Rahmawati
(Djuwita,2006). Sekolah merupakan
salah satu pendidikan yang diharapkan
mampu melaksankan program
bimbingan, pengajaran, dan latihan
dalam rangka membantu peserta didik
mengembangkan  potensinya, baik
emosional, spiritual, maupun sosial.
Namun di lapangan menunjukkan
masih banyak sekali masalah yang
terjadi di lingkungan sekolah itu
sendiri, salah satunya bullying.
Kekerasan antar teman sebaya atau
yang dikenal dengan  bullying
merupakan suatu tindak kekerasan fisik
dan  psikologis yang dilakukan
seseorang atau kelompok, yang
dimaksudkan untuk melukai, membuat
takut atau membuat tertekan seseorang

(anak atau siswa) lain yang dianggap

lemah yang biasanya secara fisik lebih
lemah, minder dan kurang mempunyai
teman, sehingga tidak mampu
mempertahankan diri.

Alasan bullying sering Kkali
tidak jelas, biasanya menggunakan
kedok perpeloncoan, penggemblengan
mental, ataupun aksi  solidaritas.
Terjadinnya kekerasan antar teman
sebaya semakin menguat, mengingat
adanya faktor pubertas dan krisis
identitas yang normal terjadi pada
perkembangan remaja.dalam rangka
mencari identitas dan ingin eksis,
biasanya remaja gemar membentuk
geng. Geng remaja sebenarnya sangat
normal dan bisa berdampak positif,
namun jika orientasi geng kemudian
“menyimpang” hal ini kemudian
menimbulkan banyak masalah dan
timbullah bullying tersebut. Dari relasi
antar teman sebaya juga ditemukan
bahwa beberapa remaja menjadi
perilaku  bullying karena “balas
dendam” atas perlakuan penolakan dan
kekerasan yang pernah dialami
sebelumnya, yaitu pada saat SD atau
pun pada saat SMP. Ketidakmampuan
untuk mengendalikan di  menjadi
penyebab mengapa individu merasakan
suatu dorongan untuk membalas
perilaku  bullying yang pernah

diterimanya, sehingga individu tersebut
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ingin agar orang lain juga merasakan
apa yang pernah ia rasakan.

Lingkungan  sekitar  juga
berpengaruh  terhadap  munculnya
bullying, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Secara sosiokultural,
bullying dipandang sebagai wujud rasa
frustasi akibat tekanan hidup dari
lingkungan orang dewasa. Tanpa sadar
lingkungan juga memberikan referensi
kepada remaja bahwa kekerasan bisa
jadi sebagai salah satu pemecah
masalah. Misalnya lingkungan aksi
kekerasan dalam rumah tangga.

Adapun bentuk bullying yang
terjadi tidak hanya secara fisik maupun
seksual namun yang paling banyak
terjadi adalah tindakan bullying secara
psikis seperti di fitnah, ataupun
digosipkan, di permalukan di depan
umum, dihina atau di caci , dituduh,
disoraki, bahkan yang paling parah
diancam. Fenomena bullying yang
terjadi di SMA Negeri 4 Kediri ini
berupa perilaku bullying secara psikis.
Seorang siswa yang sering diperas oleh
teman-temanya dan sering di ancam
apabila tidak menuruti keinginan si
pembullying.

Pada  dasarnya  bullying
merupakan penghambat  seseorang
untuk mengaktualisasikan diri.
Bullying tidak memberikan rasa aman

dan nyaman, namun membuat korban

bullying merasa takut dan terintimidasi,
rendah diri, serta ttidak merasa
berharga , sulit berkonsentrasi dalam
belajar,  tidak  bergerak  untuk
bersosialisasi dengan lingkungannya
sehingga mengakibatkan nilai
akademisnya dapat terancam merosot.
Dalam  penjelasan  diatas
bahwa seseorang yang melakukan
bullying tersebut kurang tenang dan
kurang mampu berfikir realistis dalam
menghadapi masalah yang ada di
lingkungan sekitar dengan melakukan
penindasan dan kurang memiliki
kemampuan mengelola perasaannya
sendiri dengan mendendam dan iri hati.
Individu yang kecerdasan emosional
tinggi akan lebih optimis dalam
menghadapi berbagai macam masalah,
seharusnya seseorang tidak hanya
memiliki 1Q yang tinggi saja tetapi
juga memiliki kemampuan EQ seperti
mengendalikan  diri  dari  apapun
masalah yang terjadi terutama dalam
pengendalian perilaku agar seseorang
tersebut dapat secara positif
mengendalikan diri dari masalah tanpa
merugikan diri sendiri maupun orang
lain. Hal ini dapat berkaitan dengan
kecerdasan emosi yang dimiliki dalam
diri anak ataupun siswa yang menjadi
perilaku bullying. Individu dengan
kecerdasan emosi yang tinggi akan

mampu memahami, menyadari serta
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mengahargai perasaan dan pikiran

orang lain, mampu berada dalam
lingkungan sosialnya dan lebih peka
terhadap perasaan orang lain.

Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa seseorang yang
mempunyai  kecerdasan emosional
yang tinggi akan lebih positif dalam
mengendalikan emosi yang dimilikinya
sehingga perilaku bullying yang ada di
sekolah menjadi rendah karena adanya
kesadaran diri dalam  menyikapi
masalah yang ada di sekitarnya.
METODE PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan
kuantitatif karena data variabel
berupa angka dan teknik analisinya
berupa analisis statistik. Selain itu,
dilakukan

menguji hipotesis.

2. Teknik Penelitian
Teknik

digunakan

penelitian ini untuk

penelitian yang
adalah penelitian
korelasional yakni suatu penelitian
untuk mengetahui hubungan dan
tingkat hubungan antara dua
variabel atau lebih tanpa ada upaya
untuk  mempengaruhi  variabel
tersebut, sehingga tidak terdapat
manipulasi variabel (Fraenkel dan

Wallen, 2008:328).

Hasil dan Kesimpulan
Hubungan kecerdasan

emosional  terhadap  perilaku
bullying terlihat dari. Individu yang
mempunyai kecerdasan emosi yang
tinggi akan lebih luas pengetahuan
serta pengalamanya dari pada
individu yang mempunyai
kecerdasan emosionalnya yang
lebih  rendah.

kecerdasan emosional tinggi akan

Individu  yang

lebih optimis dalam menghadapi

berbagai macam masalah,
seharusnya seseorang tidak hanya
memiliki 1Q yang tinggi saja tetapi
juga memiliki kemampuan EQ
seperti  mengendalikan diri dari

apapun masalah yang terjadi

terutama dalam  pengendalian
perilaku.
Adapun bentuk bullying
yang terjadi di SMA Negeri 4
Kediri ini berupa perilaku bullying
secara psikis. Seorang siswa yang
sering diperas oleh teman-temanya
dan sering di ancam apabila tidak
menuruti keinginan si pembullying.
Dalam penjelasan diatas

dapat disimpulkan bahwa
seseorang yang melakukan bullying
tersebut kurang tenang dan kurang
mampu berfikir realistis dalam
menghadapi masalah yang ada di
sekitar

lingkungan dengan
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melakukan penindasan dan kurang
memiliki kemampuan mengelola
perasaannya sendiri dengan
mendendam dan iri hati. Hal ini
dapat berkaitan dengan kecerdasan
emosi yang dimiliki dalam diri
anak ataupun siswa yang menjadi
perilaku bullying. Individu dengan
kecerdasan emosi yang tinggi akan
mampu memahami, menyadari
serta mengahargai perasaan dan
pikiran orang lain, mampu berada
dalam lingkungan sosialnya dan
lebih peka terhadap perasaan orang
lain.

Berdasarkan data penelitian
yang diperoleh siswa, Hasil angka
koofesien kecerdasan emosional =
0,888 dalam tabel 0,235 berarti
reliabel, dan koofesien perilaku
bullying = 0,810 dalam tabel 0,235
berarti reliabel. Jadi dua instrumen
yang digunakan dalam penelitian
ini dinyatakan reliabel sehingga,
instrument dapat digunakan untuk
pengukuran dalam rangka
pengumpulan data.

Hubungan kecerdasan
emosional dengan perilaku bullying
siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 4
Kediri tahun pelajaran 2015/2016
dinyatakan signifikan karena angka
hasil perhitungan atau rhiwng Sebesar

-0,437 atau lebih besar dari riapel

taraf signifikansi 5% sebesar 0,235

maka signifikan.

SIMPULAN

Dari serangkaian kegiatan

penelitian ini pada akhirnya dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan angket kecerdasan

emosional yang dilancarkan kepada
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 4
Kediri tahun pelajaran 2015/2016
menunjukkan hasil 24,7% tinggi,
72,4% sedang, 2,8% rendah, 0%
sangat rendah. Artinya mayoritas
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 4
Kediri tahun pelajaran 2015/2016
memiliki  kecerdasan emosional
sedang.

Berdasarkan  angket  perilaku
bullying yang dilancarkan kepada
siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 4
Kediri tahun pelajaran 2015/2016
menunjukkan hasil 0% tinggi, 7,2%
sedang, 66,7% rendah, 26% sangat
rendah. Artinya mayoritas siswa
kelas X1 IPS SMA Negeri 4 Kediri
tahun pelajaran 2015/2016
memiliki perilaku bullying rendah.
Berdasarkan hasil angket
kecerdasan emosional dan angket
perilaku bullying siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 4 Kediri tahun
pelajaran 2015/2016 menunjukkan
hasil  7yynitung = -0,437 yang

artinya ada hubungan negatif antara
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